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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Liquidity, Company Activity and Leverage on Sustainability Reports
in Non-Financial Companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2022 period. The data
used in this research is quantitative data. The sampling technique using purposive sampling obtained a
total sample of 104 data. Data collection with documentation and data processing with t test, f test, and
test the coefficient of determination of multiple linear regression using the classical assumption test. The
results of the study show that liquidity has no effect on the Sustainability Report. Company activities have
a significant positive effect on sustainability report disclosure. Leverage has no effect on Sustainability
Report disclosure. Liquidity, Company Activities, and Leverage affect the Sustainability Report. As for
suggestions related to this research, it is hoped that readers can develop this research and add objects from
various sectors so that they can provide references to investors, potential investors, and other users for
making good investment decisions. It is hoped that the company can be taken into consideration by the
company to further maximize and maintain the Sustainability Report in the following year.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Likuiditas, Aktivitas Perusahaan dan Leverage terhadap
Sustainability Report Pada Perusahaan Non-Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
Tahun 2019-2022. Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, Teknik dalam
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling didapat jumlah sampel sebanyak 104 data.
Pengumpulan data dengan dokumentasi dan pengolahan data dengan uji t, uji f, dan uji koefisien
determinasi regresi linier berganda dengan menggunakan uji asumsi klasik. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Likuditas tidak berpengaruh terhadap Sustainability Report. Aktivitas perusahan
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Leverage tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan Sustainability Report. Likuditas, Aktivitas Perusahaan, dan Leverage
berpengaruh terhadap Sustainability Report. Adapun saran terkait penelitian ini adalah diharapkan
pembaca dapat mengembangkan penelitian ini dan menambah objek dari berbagai sektor agar
dapat memberikan referensi kepada investor, calon investor, dan pengguna lain untuk pengambilan
keputusan investasi yang baik. Diharapkan perusahaan dapat menjadi bahan pertimbangan
perusahaan untuk lebih memaksimalkan dan mempertahankan Sustainability Report ditahun
selanjutnya.

Kata Kunci : Likuiditas; Aktivitas Perusahaan Leverage dan Sustainability Report
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PENDAHULUAN
Sustainability =~ Report  merupakan
laporan  yang  diungkapkan  kepada

masyarakat yang berisi kinerja ekonomi,
keuangan, sosial dan lingkungan hidup suatu
perusahaan dalam menjalankan bisnis yang
berkelanjutan. Sustainability Report disusun
secara terpisah dari laporan tahunan atau
menjadi bagian yang tidak terpisah dari
laporan tahunan. Pengungkapan
Sustainability Report Perusahaan perlu
mengungkapkan informasi tentang kondisi
perusahaan secara tepat dan transparan,
termasuk kegiatan yang memiliki dampak
terhadap lingkungan dan sosial perusahaan.
Sustainability Report menurut GRI yaitu
Praktik pelaporan organisasi tentang dampak
ekonomi, lingkungan dan/atau sosialnya,
termasuk juga kontribusinya positif atau
negatif menuju tujuan Pembangunan
Berkelanjutan. Sustainability report bukan
sekedar dibuat untuk dilaporkan saja, tetapi
dalam pembuatan laporan keberlanjutan
perusahaan untuk terus melakukan perbaikan
dalam hal seperti sistem manajemen
perusahaan atau komite perusahaan agar
laporan yang disampaikan punya manfaat
sehingga mampu mendukung keberlanjutan
lingkungan dan masyarakat. Penelitian ini
akan menguji hal- hal yang mempengaruhi
luas pengungkapan Sustainability Report
pada perusahaan yang ada di Indonesia,
diantaranya pengaruh Likuiditas, Aktivitas
Perusahaan dan  Leverage terhadap
pengungkapan Sustainability Report sesuai
dengan GRI Standard.

Likuiditas berarti kemampuan
perusahaan  untuk  memenuhi  semua
kewajiban yang jatuh tempo. Ketika tingkat
likuiditas suatu perusahaan tinggi, maka
perusahaan tersebut dianggap memiliki
kinerja operasi yang baik. Perusahaan akan

berupaya memberikan informasi Kinerja
keuangan yang  komprehensif  untuk
meningkatkan citra perusahaan. Hal ini

dilakukan karena perusahaan ingin terlihat
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baik di mata para Stakeholder dengan
mengungkapkan lebih banyak informasi,
salah  satu  pengungkapannya adalah
sustainability report. Penelitian ini sesuai
dengan Hidayah et al., (2019), Mujiani &
Nurfitri, (2020) dan Ruhana & Hidayah,
(2020) bahwa Likuiditas memiliki pengaruh
terhadap pengungkapan sustainability report,
berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ariyani et al., (2018), Lucia &
Panggabean (2018) dan Marya & Saifudin,
(2019) bahwa likuiditas tidak memiliki

pengaruh terhadap pengungkapan
sustainability report.
Aktivitas  perusahaan adalah semua

aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan
dengan  tujuan  vyaitu = menghasilkan
keuntungan. Aktivitas perusahaan diukur
dengan Total Assets Turnover. Semakin
tinggi rasio aktivitas, maka kemampuan
perusahaan dalam mengelola asetnya
semakin baik. Kinerja keuangan perusahaan
yang baik mendorong perusahaan untuk
mengungkapkan informasi mengenai kinerja
perusahaannya. Hal ini dapat memberikan
asumsi, tren perusahaan yang berkinerja baik
akan memiliki lebih banyak sumber daya,
yang dapat digunakan tidak hanya untuk
membiayai operasinya, tetapi juga untuk
melakukan pengungkapan sukarela. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Awalia et al., (2015) dan Hidayah et al.,
(2019) bahwa aktivitas perusahaan memiliki
pengaruh terhadap pengungkapan
sustainability report sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Aini & Subardjo, (2018)
dan Fitri & Yuliandari, (2018) menunjukkan
hasil yang sebaliknya bahwa aktivitas
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan sustainability report.
Leverage adalah istilah yang digunakan

oleh perusahaan untuk  mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi
semua  kewajiban  keuangannya jika

perusahaan tersebut dilikuidasi (Widati &
Wigati, 2011). Perusahaan yang memiliki
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tingkat leverage yang tinggi atau utang
jangka Panjang yang besar dari pada modal
perusahaan umumnya menandakan finansial
yang tidak sehat. Jika perusahaan ingin
memperoleh keutungan yang tinggi manajer
perusahaan  harus  mengurangi  biaya

(termasuk biaya pengungkapan sustainability

report). Sehingga semakin tinggi tingkat

leverage suatu perusahaan, semakin rendah
pengungkapan sustainability report. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh

Purnamawati & Prayudi, (2017), Liana,

(2019) sedangkan penelitian yang dilakukan

oleh Fitri & Yuliandari, (2018), Hermawan &

Sutarti, (2021) dan Setiadi, (2021)

menunjukan  bahwa  leverage  tidak

berpengaruh terhadap pengungkapan
sustainability report. Berdasarkan penelitian-
penelitian  terdahulu  diatas, terdapat
perbedaan hasil dari beberapa peneliti
sebelumnya, peneliti ingin menguji kembali
tentang Likuiditas, Aktivitas Perusahaan dan

Leverage Terhadap Indeks Pengungkapan

Sustainability Report perusahaan pada sektor

non- keuangan yang terdaftar di BEI (Bursa

Efek Indonesia) dan menerbitkan

Sustainability Report pada tahun 2019-2022

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka

yang menjadi permasalahan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Likuiditas terhadap
pengungkapan Sustainability Report ?

2. Bagaimana pengaruh Aktivitas
Perusahaan terhadap  pengungkapan
Sustainability Report ?

3. Bagaimana pengaruh Leverage
pengungkapan terhadap Sustainability
Report ?

4. Bagaimana Pengaruh Likuiditas,
Aktivitas Perusahaan dan Leverage
terhadap Sustainability Report?
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METODE
Objek  penelitian  sesuai  dengan

pemasalahan yang akan diteliti yaitu
perusahaan non-keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dengan memperoleh
data yang diperlukan melalui website
www.idx.co.id Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif untuk  melihat
pengaruh Variabel independennya meliputi
Likuditas, aktivitas perusahaan dan Leverage
terhadap variabel dependennya yaitu
Sustainability Report. Populasi yang terdapat
dalam penelitian ini adalah perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia  (BEI) yang  menerbitkan
Sutainability Report. Populasi dari penelitian
ini adalah 43 (empat puluh tiga) perusahaan.
Periode penelitian ini adalah 4 tahun dari
tahun 2019- 2022. Metode pemilihan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode purposive sampling, di mana teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan
pertimbangan tertentu dengan Kriteria
pemilihan sampel yang meliputi:

1. Perusahaan yang menerbitkan
Sustainability Report dan Laporan
Keuangan selama tahun 2019- 2022

2. Perusahaan yang menyajikan dalam mata
uang rupiah

3. Perusahaan yang menerapkan GRI
Standard selama periode 2019- 2022

Berdasarkan  kriteria  pengambilan
sampel di atas maka diperoleh jumlah sampel
26 perusahaan, kemudian 26 perusahaan
dikali 4 periode pengamatan, maka diperoleh
104 data.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Statistik Deskripif

Std.
Minim  Maxi Mea Deviat
N um mum n ion
Likuidita 10 0.27 7.49 1.67 1.179
S 4 11 20
Aktivitas 10 0.08 2.09 0.69 0.437
Perusaha 4 92 15
an
Leverage 10 0.13 1.40 0.55 0.224
4 24 12
Sustaina 10 0.28 0.91 0.57 0.115
bility 4 43 23
Report
Valid N 10
(listwise) 4
Sumber: Data Sekunder yang diolah
Berdasarkan tabel diatas Variabel

Likuiditas memiliki nilai minimum sebesar
0.27, nilai Maximum 7.49, mean 1.6711 dan
dengan jumlah pengamatan sebanyak 104
data perusahaan. Variabel likuiditas yang di
proksikan oleh Current Ratio (CR) digunakan
untuk menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya Berdaasarkan tabel di atas,
nilai rasio likuiditas paling kecil pada
perusahaan yang Mempublikasikan
Sustainability Report dalam penelitian ini
0,27 dimiliki oleh PT Solusi Bangun
indonesia pada tahun 2019, nilai ratio yang
paling tinggi dimiliki oleh perusahaan Sido
Muncul sebesar 7.49 pada 2022, mean
1.6711 dengan nilai standar deviasi sebesar
1.17920 nilai mean likuditas yang diukur
dengan Current Ratio menunjukan angka
diatas 1 menandakan perusahaan mampu
memenuhi  kewajiban  jangka pendek
menggunakan aset lancar.

Variabel Aktivitas Perusahaan nilai
minimum sebesar 0.08, maximum 2.09, mean
0.6992 dengan jumlah perusahaan sebanyak
104 data yang menjadi pengamatan.
Aktivitas Perusahaan yang diproksikan
dengan Total Asset Turnover Ratio
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digunakan untuk menggambarkan kinerja
perusahaan dalam mengelola aset untuk
mendapatkan pendapatan. Nilai aktivitas
perusahaan  pada  perusahaan  yang
mempulikasikan sustainability report periode
2019-2022 paling kecil sebesar 0.08 yang di
miliki oleh PT Jasa Marga pada tahun 2021,
nilai tertinggi sebesar 2.09 oleh Unilever.
Nilai rata- rata pada variabel aktivitas
perusahaan dari 104 data yang menjadi
sampel yaitu 0.6992 dengan standar deviasi
sebesar 0.43715. Rata- Rata Aktivitas
Perusahaan yang diukur dengan Total Asset
Turnover sebesar 69% yang menujukan

efisiensi perusahaan dalam penggunaan
aktiva  untuk menunjang  aktivitas
perusahaan.

Variabel Leverage nilai minimum

sebesar 0.13, maximum 1.40, mean 0.5524
dengan jumlah perusahaan sebanyak 104 data
yang menjadi pengamatan. Leverage yang
diproksikan dengan Debt To Asset Ratio
digunakan untuk menggambarkan proporsi
utang terhadap aset atau ekuitas. Perusahaan
yang memiliki tingkat leverage yang tinggi
atau utang jangka Panjang yang besar dari
pada modal perusahaan, umumnya
menandakan finansial yang tidak sehat.
Perusahaan dengan tingkat leverage yang
tinggi juga menghadapi risiko keuangan yang
tinggi. Berdasarkan tabel diatas, besarnya
nilai leverage pada perusahaan yang
mempublikasikan  sustainability  report
periode 2019-2022 paling kecil sebesar 0.13
yang di miliki oleh PT Sido Muncul pada
tahun 2019, nilai tertinggi sebesar 1.40 oleh
PT Waskita Beton Precast pada 2022. Nilai
rata- rata pada variabel leverage dari 104 data
yang menjadi sampel yaitu 0.5524 dengan
standar deviasi sebesar 0.22412.

Pada Variabel Sustainability nilai
minimum sebesar 0.28, maximum 0.81, mean
0.5743 dengan jumlah perusahaan sebanyak
104 data yang menjadi pengamatan.
Sustainability yang diproksikan dengan
Sustainability Reporting Disclosure Index
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digunakan untuk menunjukan seberaba jauh
perusahaan mengungkapkan Sustainability
Report. Variable Sustainability report
memiliki nilai Indeks yang paling kecil
sebesar 0.28 yang dimiliki olen PT Semen
Indonesia dan PT wijaya Karya Beton pada
tahun 2019 dan nilai indeks pengungkapan
sustainability report paling tinggi dimiliki
oleh PT AKR Corpindo sebesar 0.91 pada
tahun 2022. Rata- Rata indeks pengungkapan
sustainability report dari 104 data yang
menjadi sampel adalah 0.5743 dengan
standar deviasi 0.11523. Rata- Rata
menunjukkan  bahwa  sebagian  besar
perusahaan yang telah  menerbitkan
Sustainability Report hanya mengungkapkan
sejauh 57%.

Pengujian Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 2. Uji Normalitas menunjukan
terdistribusi normal

Unstandardized
Residual
,200¢4

Asymp.
tailed)
Sumber: Data Sekunder yang diolah

Sig.  (2-

Penjelasan dari tabel di atas, nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,2. Hasil
tersebut disimpulkan bahwa data residual
dalam model regresi ini terdistribusi
normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
di atas 0,05

Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Uji Multikolinearitas menunjukan tidak
ada multikolinearitas

Coefficients?

Model Tolerance VIF
Likuiditas 0.612 1.634
Aktivitas Perusahaan 0.618 1.617
Leverage 0.532 1.879

Sumber: Data Sekunder yang diolah
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Berdasarkan hasil output pada tabel 3
terdapat setiap  variabel independen
menunjukkan nilai tolerance lebih besar
dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10,
artinya dalam regresi tidak terjadi masalah
multikolinearitas.

Hasil Uji Heteroskedasitas

Seatterplot
Dependent Variable: Y

tized Res|dual

Regression Studen

Gambar 1. Grafik Scatterplot
Sumber: Data Sekunder yang diolah

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan
titik-titik yang menyebar acak dan tidak
membentuk pola serta terdapat diatas dan
dibawah angka nol sumbu Y, disimpulkan
model regresi tersebut bebas
heteroskedastisitas

Hasil Uji Autokorelasi
Tabel 4. Uji Autokorelasi

Model Durbin-Watson
2.214

Sumber: Data Sekunder yang diolah

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa
data pada penelitian ini memiliki nilai durbin
Watson (dW) sebesar 2.214 Jumlah variabel
bebas (k) pada penelitian adalah 3 dengan
total sampel (N) adalah 76 sehingga nilai dU
yang diperoleh adalah 1.7104 dan nilai dL
diperoleh adalah 1.5467. Persamaan yang
terjadi adalah sebagai berikut 1.5467 (dL) <
2.214 (dW) < 2.2896 (4-dU). Berdasarkan uji

Durbin  Watson, persamaan tersebut
menunjukkan bahwa  tidak  terjadi
Autokolelasi.
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Pembahasan
Hasil Uji t
Tabel 5. Hasil Pengujian Pasial (Uji t)
memperlihatkan bahwa Aktivitas perusahaan
berpengaruh signifikan pada sustainability

report
Model T Sig.

(Constant) 6.542 0.000
Likuiditas 0.083 0.934
Aktivitas 2.305 0.024
Perusahaan
Leverage -0.423 0.674

Sumber: Data sekunder diolah

Pengaruh Likuiditas terhadap

sustainability report

Dalam penelitian ini adalah Likuiditas
berpengaruh positif signifikan. Hasil dari
pengujian dalam penelitian ini menyatakan
bahwa Likuiditas tidak berpengaruh terhadap
sustainability report pada perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun  2019-2022. Variabel
Likuiditas (X1) memiliki nilai signifikansi
0,934 atau nilai signifikannya lebih besar dari
0,05 (0,934 > 0,05). Nilai t hitung pada
variabel likuiditas bernilai lebih kecil
daripada nilai t tabel 0,083 < 1,993. Maka
dari itu keputusan yang diambil adalah Ho
diterima dan H: ditolak. Artinya, Likuiditas
tidak berpengaruh terhadap sustainability
report. Hasil Penelitian ini tidak searah
dengan teori Stakeholder menyatakan bahwa
besar nilai likuiditas tinggi dianggap
memiliki kinerja yang baik, perusahaan
dalam kondisi cenderung ini akan melakukan
pengungkapan infomasi kepada stakeholder
untuk  memperlihatkan  atas  Kinerja
pengelolaan perusahaan yang baik sehingga
perusahaan mendapatkan dukungan dan juga
kepercayaan dari stakeholder.

Pada penelitian ini menunjukan tinggi
rendahnya nilai rasio likuiditas tidak
mempengaruhi perusahaan untuk melakukan
pengungkapan sustainability report,
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sehingga simpulkan bahwa perusahaan
beranggapan tidak semua laporan harus di
ungkapkan kepada publik, kreditur sebagai
pihak yang memberi pinjaman akan terus
memberikan pinjaman kepada peusahaan
karena kreditur lebih mementingkan kinerja
keuangan dari pada informasi lain seperti
Sustainability Report, karena tidak akan
mempengaruhi hutang yang akan diberikan
kepada perusahaan Penelitian yang dilakukan
Ariyani et al., (2018), Lucia & Panggabean
(2018) dan Marya & Saifudin, (2019)
menunjukan hasil yang sejalan bahwa
Likuditas tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan sustainability report, yang

artinya tinggi ataupun rendahnya rasio
likuiditas tidak memberikan pengaruh
terhadap  pengungkapan  Sustainability
Report.

Pengaruh Aktifitas perushaan terhadap
sustainability report

Dalam penelitian ini aktivitas
perusahaan yang diproksikan dengan rasio
Total Asset turnover berpengaruh secara
positif signifikan terhadap Sustainability
Report pada perusahaan non- keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-
2022. Hasil Penelitian ini  menunjukkan
bahwa aktivitas perusahaan berpengaruh
terhadap pengungkapan sustainability report.
Variabel aktivitas perusahaan (X2) memiliki
nilai ~ signifikansi 0,024 atau nilai
signifikannya lebih besar dari 0,05 (0,024 <
0,05). Nilai t hitung pada variabel aktivitas
perusahaan bernilai lebih besar daripada nilai
ttabel 2,305 > 1,993. Maka dari itu keputusan
yang diambil adalah H, ditolak dan H:
diterima. Artinya, aktivitas perusahaan
berpengaruh terhadap sustainability report.

Berdasarkan hipotesis kedua, Aktivitas
perusahan  memiliki  pengaruh  postif
signifikan terhadap pengungkapan

sustainability report, artinya semakin besar
nilai dari aktivitas perusahaan maka semakin
tinggi  juga  tingkat  pengungkapan
Sustainability Report.
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Hasil  penelitian ini  mendukung
penelitian yang dilakukan Awalia et al.,
(2015), Orazalin & Mahmood, (2018) dan
Hidayah et al., (2019) bahwa aktivitas
perusahaan memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan sustainability
report.Penelitian ini menunjukan semakin
tinggi nilai rasio aktivitas menggambarkan
perusahaan mengelola aktivanya dengan
baik, perusahaan memiliki kondisi keuangan
yang dapat diandalkan dan stabil sehingga
kemungkinan besar memliki posisi keuangan
yang kuat, hal ini menggambarkan bahwa
perusahaan dengan tingkat kinerja yang
tinggi memiliki sumber daya lebih banyak
untuk membiayai operasional perusahaan
dan dapat digunakan untuk mengungkapkan
lebih banyak informasi yaitu Sustainability
Report.Penelitian ini searah dengan teori
stakeholder bahwa perusahaan memiliki
tanggung jawab atas aktivitas perusahaan itu
sendiri sehingga perusahaan tidak hanya
harus memperhatikan aspek keuangan
perusahaan tetepi juga aspek lain di luar itu.
Pengungkapan sustainability report
merupakan salah satu bentuk tanggung jawab
perusahaan  kepada  stakeholder  dan
masyarakat sehingga perusahaan dapat
memperoleh legistimasi dari stakeholder.

Pengaruh Leverage perushaan terhadap
sustainability report

Dalam penelitian ini Leverage tidak
berpengaruh terhadap Sustainability Report
pada perusahaan non-keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-
2022. Variabel Leverage (X3) memiliki nilai
signifikansi 0,674 atau nilai signifikansinya
lebih besar dari 0,05 (0,674 > 0,05). Nilai t
hitung bernilai lebih kecil daripada nilai t
table 0,423 < 1,993. Maka dari itu keputusan
yang diambil adalah H, diterima dan Hs
ditolak. Artinya, Leverage tidak
berpengaruh terhadap sustainability report.
Penelitian ini yang dilakukan oleh Fitri &
Yuliandari, (2018), Hermawan & Sutarti,
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(2021) dan Setiadi, (2021) menunjukan hasil
yang sama dengan penelitian ini bahwa
Leverage tidak berpengaruh terhadap
Pengungkapan Sustainability ~ Report.
Semakin tinggi nilai leverage maka akan
semakin rendah juga perusahaan untuk
melakukan pengungkapan informasi, hal ini
terjadi karena perusahaan akan melaporkan
laba yang tinggi agar terlihat perusahaan
dalam kondisi yang baik dan tetap stabil
untuk  meyakinkan  kreditor  bahwa
perusahaan tidak akan melanggar perjanjian
kredit. ~ Sehingga  perusahaan  perlu
mengurangi biaya -biaya salah satunya
dengan tidak mengungkapkan Sustainability
Report.

Hasil Uji F
Tabel 6. Hasil Pengujian Simultan (Uji F)
menunjukan Likuiditas, Aktivitas Perusahaan
dan Leverage Terhadap Sustainability Report

Model F Sig.
Regression 3.777 .014°
Residual
Total

Sumber : Data Sekunder diolah

Tabel diatas menujukan bahwa f hitung
hasil uji signifikansi simultan adalah 3,777
dimana bernilai lebih tinggi dari f tabel yang
sebesar 3,120. Selain itu, hasil uji ini juga
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,014
< 0,05. Maka dari itu, dapat diputuskan
bahwa H, ditolak dan Ha4 diterima. Hal ini
membuktikan bahwa variabel independent,
yaitu Likuiditas (Xi), aktivitas perusahaan
(X2), dan Leverage (Xs) secara simultan
mempengaruhi variabel dependent yaitu
sustainability report pada perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesi pada tahun 2019-2022 didukung
oleh Lucia & Panggabean, (2018) dan Fitri &
Yuliandari, (2018).
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KESIMPULAN
Analisis dan pengujian data dalam
penelitian berdasarkan pengaruh Likuditas,

Aktivitas  Perusahaan, dan Leverage
berpengaruh terhadap Sustainability Report
pada perusahaan non - keungan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, menarik
beberapa kesimpulan sebagai  berikut:
Likuditas tidak berpengaruh terhadap

Sustainability Report. Aktivitas perusahan
memiliki ~ pengaruh  positif  signifikan
terhadap pengungkapan sustainability report.

Leverage tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan Sustainability Report.
Likuditas, Aktivitas Perusahaan, dan
Leverage berpengaruh terhadap

Sustainability Report. Adapun saran terkait
penelitian ini adalah diharapkan pembaca
dapat mengembangkan penelitian ini dan
menambah objek dari berbagai sektor agar
dapat memberikan referensi kepada investor,
calon investor, dan pengguna lain untuk
pengambilan keputusan investasi yang baik.
Diharapkan perusahaan dapat menjadi bahan
pertimbangan perusahaan untuk lebih
memaksimalkan  dan  mempertahankan
Sustainability Report ditahun selanjutnya.
Serta bagi peneliti selanjutnya diharapkan
menambahkan variabel independen lain yang
dapat mempengaruhi Sustainability Report
agar dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
perusahaan dalam mengambil keputusan,
mengambil sampel yang lebih banyak untuk
keakuratan data yang lebih baik dalam
penelitian.
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